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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitan

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan penelitian kualitatif, karena penelitian ini mengetahui
bagaimana kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa khususnya pada
pemahaman konseptual yang ditinjau dari motivasi belajarnya. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya pelaku, persepsi,
motivasi, tindakan, secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan bernagai metode alamiah.’® Adapun jenis penelitian
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif.

Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama,
yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau
subjek yang diteliti secara tepat. Perkembangan dalam akhir-akhir ini,
metode penelitian deskriptif juga banyak dilakukan oleh para peneliti
karena dua alasan. Pertama, dari pengamatan empiris didapat bahwa
sebagian besar laporan penelitian dilakukan dalam bentuk deskriptif.

Dalam kegiatan ini hanya memotret apa yang terjadi pada diri objek atau

hal 6

0 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2011),
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wilayah yang diteliti, kemudian memaparkan apa yang terjadi dalam
bentuk laporan penelitian secara lugas, seperti apa adanya.’*

Menurut Boglan dan Taylor, penelitan kualitatif adalah yang
menghasilkan dan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang yang diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar
dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variable atau hipotesis,
tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.”
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk mengungkapkan sebuah
fenomena yang terjadi serta data yang dihasilkan berupa data deskriptif.
Oleh sebab itu, penelitian deskriptif digunakan disini untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir Kritis siswa dalam pemahaman
konseptualditinjau dari motivasi belajarnya.

B. Kehadiran Peneliti

Menurut Sugiono, dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah
orang atau human instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Untuk dapat
menjadi instrument maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan
yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret dan
mengkontruksi situasi social yang diteliti menjadi lebih jelas bermakna.”

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan mengenai kemampuan

berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal, maka disini peneliti

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal 3

2 _exy J. Moleong, Op. Cit, hal 4

3 Samsul Bahri dan Fahkry Zamzam, Model Penelitian Kuantitatif Berbasis SEM-AMOS,
(‘YYogyakarta: Deepublish, 2014), hal 4
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berperan mutlak dalam proses penelitian, sehingga kehadiran peneliti di
lapangan sangat diperlukan sebagaimana peranan peneliti sebagai
instrument utama sebagai pengamat, pewawancara, pengumpul data
sekaligus membuat laporan hasil penelitian. Sebelum melakukan
penelitian, peneliti meminta izin terlebih dahulu kepada sekolah, guru
matematika, maupun peserta didik itu sendiri, agar tidak adanya
permasalahan-permasalahan yang datang dikemudian hari.

Peran peneliti disini adalah sebagai partisipan penuh, dari mulai
mengajar dikelas sampai memberikan tugas-tugas maupun ujian, sehingga
peneliti dapat mengetahui permasalahan-permasalahan di kelas secara
langsung. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti juga bekerja sama
dengan guru matematika kelas VII MTs Al Maarif Tulungagung yaitu
bapak Dhani Erwanto, S. Pd. | untuk membahas pengalaman mengajar
matematika khususnya materi Aritmatika Sosial. Selain itu peneliti juga
membahas tentang hal-hal yang menjadi hambatan dalam proses belajar
mengajar, baik itu dari segi proses maupun fasilitas pengajaran.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana unit analisis berada. Jika
pegawai merupakan unit analisis, maka harus disebutkan secara definitive
di organisasi mana pegawai tersebut, secara jelas nama wilayah tersebut
harus dicantumkan dalam judul penelitian. Jika unit analisisnya organisasi,

maka disebutkan pada letak dimana organisasi tersebut berada.’

74 Judiansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Desertasi, dan Karya llmiah,
(Jakarta: Kencana, 2017), hal 31
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Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al Maarif Tulungagung pada kelas
VIl, dimana MTs Al Maarif Tulungagung merupakan Madrasah
Tsanawiyah yang berada di jalan Pangeran Diponegoro no 28, desa
Tamanan, kecamatan Tulungagung, kabupaten Tulungagung. Penelitian
ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019. Adapun
alasan penelitian lokasi penelitian adalah sebagai berikut:

1. Kepala sekolah dan guru mata pelajaran matematika cukup terbuka
terhadap adanya hal-hal yang mendukung proses belajara mengajar.
Hal ini dimaksudkan sebagai upaya mendapatkan solusi permasalahan
dalam rangka mendeskripsikan kemampuan berpikir Kritis siswa.

2. Kemampuan siswa dalam hal proses berpikir kritis matematika
menjadi aspek yang harus diperhatikan, karena banyak peserta didik di
kelas ini yang belum memahami konsep matematika dan motivasi
belajara yang masih rendah.

3. Penelitian mengenai proses berpikir Kritis terhadap mata pelajaran
matematika sangat diperlukan.

4. Belum pernah diadakan penelitian mengenai kemampuan berpikir
kritis dilihat dalam pemahaman konseptual ditinjau dari motivasi
belajaranya.

Berbagai alasan tersebut yang mendorong dilaksanakannya penelitian
di kelas VII A MTs Al Maarif Tulungagung dengan harapan agar hasil
penelitian yang diperoleh dapat dijadikan evaluasi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemahaman prosedural yang

dimiliki siswa.
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D. Sumber Data

Sumber data penelitian adalah subjek darimana dara diperoleh.
Apabila peneliti menggunakan kuisioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang
yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik
pertanyaan tertulis maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan teknik
observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak, atau proses
sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumentasi
atau catatanlah yang menjadi sumber data, sedang isi catatan menjadi
subjek penelitian atau variable penelitian. Jadi, dapat disimpulkan sumber
data adalah semua hal yang mendukung atau mencakup dalam instrument
penelitian.”™

Sumber data dalam penelitian ini adalah berupa dara deskriptif
berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan langkah-langkah
penyelesaian soal yang dikerjakan oleh siswa kelas VII A di MTs Al
Maarif. Pertama peneliti melakukan wawancara dengan bapak Dhani
Erwanto, S.Pd. I selaku guru matematika untuk mengetahui bagaimana
kondisi siswa di kelas VII A MTs Al Maarif Tulungagung. Selanjutnya
peneliti juga melakukan observasi di dalama kelas dengan cara melihat
secara langsung bagaimana guru mengajar di dalam kelas. Setelah
mengetahui informasi secara langsung dari guru, selanjutnya peneliti

mangajar langsung di kelas melalui praktik pengalaman lapangan agar

5 Ninit Alfianita, Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia, (Yogyakarta:
Deepublish, 2016) hal 120
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peneliti dapat lebih mengetahui karakter-karakter dan juga kemampuan
berpikir kritis pada setiap siswa.

Setelah mengajar dikelas, peneliti memberikan tes yang selanjutnya
akan dijadikan bahan analisis untuk dipadukan dengan ulangan harian dan
hasil observasi awal. Hasil dari tes dan ulangan harian tersebut yang akan
dijadikan peneliti untuk mengelompokkan subyek ke dalam 3 kelompok
yaitu subyek yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Sehingga
dari ketiga kelompok tersebut akan diambil sampel dengan teknik
purposive sampling (sampel bertujuan). Subyek tersebut diambil dari
siswa kelas VII A MTs Al Ma’arif Tulungagung berjumlah 6 siswa (2
siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, 2 siswa
berkemampuan rendah). Menurut Lexy J. Moleong, sampel bertujuan
dapat diketahui dari cirri-cirinya sebagai berikut: 1) ramcangan sampel
yang muncul, 2) pemilihan sampel secara berurutan, 3) penyelesaian
berkelanjutan dari sampel, 4) pemilihan berakhir jika sudah terjadi
pengulangan.” Pada tahap selanjutnya penggalian data akan dilakukan
dengan wawancara kepada subyek yang akan dipilih peneliti dengan
teknik purposive sampling.

Menurut Lofland, sumber data utama pada penelitian kualitatif ialah
kata-kata dan tindakan. Selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen
dan lain-lain.”” Adapun sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

76 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian..., hal 224-225
7 Ibid, hal 157
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1. Data hasil tes siswa yaitu hasil pekerjaan siswa menyelesaikan soal
aritmatika sosial dan data hasil kuisioner motivasi belajar siswa
sebagai dasar pemilihan subjek wawancara.

2. Dara hasil wawancara antara peneliti dengan siswa yang dijadikan
subjek penelitian untuk memperoleh gambaran kemampuan berpikir
kritis dalam pemahaman proseduralnya ditinjau dari motivasi
belajarnya dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial.

3. Data pendukung seperti dokumen dan pedoman observasi.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data, maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.’

Berdasarkan data dan sumber data dalam penelitian ini, maka teknik

pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai cirri yang

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu dengan

wawancara dan tes. Kalau wawancara dan tes selalu berhubungan dengan
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek

alam yang lain. Teknik pengumpulan data dengan perilaku manusia,

hal 224

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015),
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proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak
terlalu besar.”

Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk menghipun data
tentang situasi dan kondisi di MTs Al Maarif Tulungagung, baik mengenai
sarana dan prasarana serta aktivitas yang ada, maupun untuk melibatkan
langsung dari dekat untuk mengadakan pengamatan dan pencatatan
kegiatan serta aktifitas subjek ketika mengerjakan tes/soal.

2. Tes

Pengumpulan data melalui teknik tes dilakukan dengan memberikan
intrumen tes yang terdiri dari pertanyaan/soal untuk memperoleh data
mengenai kemampuan siswa terutama pada aspek kognitif. Intrumen tes
yang diberikan dapat berupa tes kemampuan siswa seperti TPA, tes 1Q, tes
hasil belajar atau tes untuk mengukur kemampuan tertentu, seperti tes
kemampuan pemahaman konsep matematis, tes kemampuan komunikasi
matematis, tes kemampuan penyelesaian masalah matematis, dan tes
kemampuan matematis lainnya. Bentuk tes yang diberikan pun beragam,
dapat berupa tes dengan tipe subjektif atau tes dengan tipe objektif, sepeti
pilihan ganda, menjodohkan, isian singkat, atau benar-salah.%°

Metode tes dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data
tentang kemampuan berpikir kritis siswa di kelas VII A MTs Al Maarif
Tulungagung dengan indicator-indikator yang telah ditentukan tentang

berpikir kritis siswa.

8 Irawan Soehartono, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,

2012), hal 78

hal 162

80 Karunia Eka Lestari dan Mokhamad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Matematika...,
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3. Kuesioner

Dalam mengumpulkan data angket atau kuesioner ini, yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden untuk memilih jawaban, satu
jawaban yang sudah ditentukan.

Dengan demikian dalam penelitian ini responden dalam menjawab
pertanyaan hanya ada 2 kategori diantaranya lya dan Tidak.
4. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informs
dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topic tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang mendalam. Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri
atau self-report atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan keyakinan
pribadi .8

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui lebih
mendalam terhadap permasalahan yang dihadapi oleh subjek. Penelitian
ini menggunakan bentuk wawancara semi terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat dan ide-
idenya.®? Subjek dipilih berdasarkan kemampuan berpikir Kritis siswa,

yaitu kategori kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan

8 Irawan Soeharsono, Metodologi Penelitian..., hal 69
82 Karunia Eka, Penelitian Matematika. .., hal 233
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rendah. Sehingga dari ketiga kelompok tersebut akan diambil sampel
dengan teknik purposive sampling (sampel bertujuan) yang nantinya akan
dipilih sebagai subjek untuk diwawancara.
5. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.®® Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data tentang analisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pemahaman konsep ditinjau dari motivasi belajarnya kelas VII A MTs Al
Maarif Tulungagung.
Instrumen Penelitian

Intrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Data tersebut dibutuhkan
untuk menjawab rumus masalah/ pertanyaan penelitian.®* Dalam penelitian
kualitatif, yang menjadi intrumen atau alat penelitian adalah peneliti tu
sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai intrumen juga harus “divalidasi”
seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai
intrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian
kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan
peneliti untuk memasuki objek penelitian baik secara akademik maupun
logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri melalui

evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif,
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8 Irawan Soehartono, Metodologi Penelitian..., hal 70-71
84 Karunia Eka Lestari dan Mukhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Matematika...,
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penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta
kesiapan dan bekal memasuki lapangan.®

Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan
manusia sebagai intrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa segala
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, focus
penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil
yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan
jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang
penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak jelas itu, tidak ada pilihan
lain dan hanya penelitiitu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat
mencapainnya.®Dalam penelitian ini, intrumen penelitian adalah peneliti
sendiri dengan melakukan penelitian di kelas VII A MTs Al Maarif
Tulungagung.
. Teknik Analisis Data

Menurut Boghdan dan Biklen analisis data kualitatif adalah upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.?’

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif yaitu data yang
diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik

pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan

8 Sugiono, Metode Pnelitian..., hal 222
% |bid, hal 223
87 Lexy J. Moleong,Metode Penelitian.... hal 248
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terus-menerus tersebut mengakibatkan variasi data yang tinggi sekali. Data
yang diperoleh umumnya adalah kualitatif, sehingga teknik analisis data
yang digunakan belum ada polanya yang jelas, oleh karena itu sering
mengalami kesulitan dalam melakukan analisis. Hal yang paling serius dan
sulit dalam analisis dan kualitatif yaitu karena metode analisis belum
dirumuskan dengan baik. Hal ini karena belum ada paduan penelitian
kualitatif untuk menentukan berapa banyak data dan analisis yang
diperlukan untuk mendukung kesimpulan atau teori.®

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan disini bahwa, analisis
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami, oleh diri sendiri maupun orang lain.%

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi
hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan pada data tersebut,
dicari data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat
disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan
fata yang telah terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat terkumpul

secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis

8 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal 244
8 Ibid, hal 244
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diterima, maka hipoteisis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang
menjadi teori.%

Adapun langkah-langkah analisis data dalam rangka mengumpulkan
data dilakukan dalam tiga alur kegiatan, yaitu:
1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.®® Reduksi data dalam
penelitian ini akan memfokuskan pada siswa yang hasil jawabanya
mengacu pada criteria indicator kemampuan berpikir kritis siswa kelas V11
A MTs Al Maarif Tulungagung.
2. Penyajian Data

Pada penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowehart dan sebagainya,
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.%? Penyajian data dalam
penelitian ini dilakukan dalam rangka penyususnan teks naratif yang
kompleks dari sekumpulan informasi dari reduksi data kedalam bentuk
yang sistematis, sehingga menjadi lebih sederhana dan selektif, serta dapat

dipahami maknanya. Penyajian data ini dilengkapi dengan analisis data

% Ibid, hal 245

% Ali Sya’ban, Teknik Analisis Data Penelitian Aplikasi Program SPSS dan Teknik
Menghitungnya, (Jakarta: UHAMKA), hal 69

92 Sugiyono, Metodologi Penelitian..., hal 253
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yang meliputi analisis hasil tes, hasil kuisioner, dan analisis hasil
wawancara.
3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kausal dan interaktif, hipotesis atau teori.®® Pada penelitian ini
penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara membandingkan hasil
pekerjaan siswa dengan hasil wawancara sehingga dapat ditarik
kesimpulan tentang bagaimana kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam
pemahaman konseptual ditinjau dari motivasi belajarnya pada materi
aritmatika sosial.
. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah criteria tertentu.
Ada empat criteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility),
keteralihan  (transferability), kebergantungan (dependability), dan
kepastian (corfirmability).** Untuk menjamin keabsahan data dalam
penelitian ini, digunakan teknik criteria derajat kepercayaan, yaitu:
1. Ketekunan/Keajekan Pengamatan

Ketekukan pengamatan berarti mencari secara konsisten interprestasi

dengan berbagai cara dalam dengan proses analisis yang konstan atau

9 Ali Sya’ban, Teknik Analisis..., hal 70
% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian..., hal 324
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tentative. Mencari suatu usaha yang membatasi berbagai pengaruh.
Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat. Teknik
ini dilakukan dengan cara peneliti melakukan pengamatan secara teliti,
rinci, dan terus menerus dalam proses peneliti di lapangan.®® Oleh karena
itu, dalam penelitian ini pengamatan dilakukan dengan lebih teliti, rinci,
dan berkesinambungan selama di lapangan.
2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Teknik triangulasi yang banyak dipakai
adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya.®® Triangulasi pada penelitian
ini dilakukan dengan cara menggabungkan data hasil tes, data hasil
kuisioner, data hasill wawancara, observasi selama penelitian berlangsung.
3. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi denganrekan-rekan
sejawat.®” Diskusi ini dilakukan dengan guru/dosen dan teman sejawat
yang dalam hal ini teman sejawat merupakan teman yang juga melakukan
penelitian deng tema yang mirip. Hal ini dilakukan agar peneliti lebih
mendapat wawasan dan masukan baik dari segi metodologi penelitian
maupun konteks penelitian sehingga data yang diperoleh dari penelitian ini
tidak menyimpang dari harapan, dan data yang diperoleh benar-benar data

yang valid.

% 1bid, hal 329
% 1bid, hal 330
7 1bid, hal 332
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Tahap-tahap Penelitian

Dalam penelitian ini dibagi menjadi 4 tahapan vyaitu: 1) tahap

pendahuluan, 2) tahap perencanan, 3) tahap pelaksanaan dan observasi, 4)

tahap analisis. Uraian masing-masing tahap adalah sebagai berikut:

1.

Tahap pendahuluan

Pada tahap pendahuluan kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai

berikut:

a.

C.

2.

Melakukan dialog dengan kepala MTs Al Maarif Tulungagung tentang
penelitian penelitian yang akan dilakukan

Melakukan dialog dengan salah satu guru matematika MTs Al Maarif
Tulungagung terkait penelitian yang akan dilakukan.

Konsultasi dengan dosen pembimbing

Tahap perencanaan

Pada tahap perencanaan ini terdiri dari kegiatan sebagai berikut:

a.

b.

Menyiapkan materi yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian
Menyusun instrument tes yang menampung intikator berpikir kritis
serta motivasi belajar.

Melakukan validasi instrument sebelum soal tes diberikan kepada
responden, maka instrument harus divalidasi terlebih dahulu oleh
validator(dosen dan guru mata pelajaran matematika). Tujuan dari
kegiatan validasi ini adalah agar soal yang diberikan benar-benar layak
digunakan.

Menyiapkan pedoman wawancara untuk menindaklanjuti panggilan

data dari instrument tes.



e.

f.
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Menyiapkan buku hasil wawancara

Menyiapkan peralatan untuk dokumentasi.

3. Tahap pelaksanaan dan observasi

Pelaksanaan yang dimaksudkan adalah melaksanakan penelitian pada

materi aritmatika social. Rencana dalam proses penelitian adalah sebagai

berikut:

a. Kegiatan observasi adalah pengumpulan data yang mengamati semua

aktifitas siswa selama proses kegiatan berlangsung selama penelitian
dengan menggunakan format observasi atau penelitian yang telah
disusun. Observasi dilakukan secara cermat terhadap pelaksanaan
scenario penelitian.

Mengadakan tes

Melaksanakan analisis evaluasi spontan terhadap kegiatan yang sudah
dilakukan

Melakukan wawancara

Tahap analisis

Instrument yang dipakai adalah: 1) soal tes, 2) wawancara, 3) lembar
observasi, dan 4) catatan lapangan yang dipakai untuk memperoleh
data secara objektif yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi
seperti representative peserta didik selama penelitian berlangsung,
reaksi mereka, atau petunjuk-petunjuk lain yang dapat dipakai sebagai
bahan dalam analisis. Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap ini
adalah:

a. Menganalisis hasil pekerjaan siswa



b. Menganalisis hasil wawancara

c. Menganalisis hasil observasi
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